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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Potensi dan Identifikasi Masalah
Pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat melakukan
berbagai tindakan, diantaranya adalah BUMDES vyang diperuntukkan
masyarakat pedesaan. Badan Usaha Milik Desa selanjutnya disingkat dengan
BUMDes diproyeksikan muncul sebagai kekuatan ekonomi baru di wilayah

perdesaan. UU No 6 tahun 2014 tentang Desa memberikan payung hukum atas

BUMDes sebagai pelaku ekonomi yang mengelola potensi desa secara kolektif
untuk meningkatkan kesejahteraan warga desa.

Istilah BUMDes muncul melalui Peraturan Pemerintah (PP) No
72/2005 dan dirincikan melalui Peraturan Menteri Dalam Negeri
(Permendagri) No 39/2010. BUMDes merupakan wadah usaha desa yang
memiliki semangat kemandirian, kebersamaan, dan kegotong-royongan antara
pemerintah desa dan masyarakat untuk mengembangkan aset-aset lokal untuk
memberikan pelayanan dan meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat
dan desa.

Sebelum lahirnya kebijakan di atas, inisiatif BUMDes sudah muncul di
sejumlah daerah dengan nama yang berbeda-beda, tapi mereka memiliki
prinsip dan tujuan yang sama. Ada yang menjalankan bisnis simpan-pinjam
(keuangan mikro), ada juga yang menyelenggarakan pelayanan air minum

untuk mengatasi kesulitan akses masyarakat terhadap air bersih.


http://desamembangun.or.id/2013/12/dokumen-undang-undang-desa/

Police Paper Forum Pengembangan Pembaharuan Desa (FPPD) yang
ditulis oleh Yunanto dkk (2014:3-4) menjelaskan ada sejumlah kelemahan
yang secara inheren ada pada BUMDes, yaitu: 1) Penataan kelembagaan desa
belum berjalan secara maksimal sehingga BUMDes pun belum dilembagakan
dalam format kepemerintahan dan perekonomian desa. 2) Keterbatasan
kapasitas sumber daya manusia di desa untuk mengelola dan mengembangkan
BUMDes yang akuntabel dan berkinerja baik. 3) Rendahnya inisiatif lokal
untuk menggerakkan potensi ekonomi lokal bagi peningkatan kesejahteraan
sosial dan ekonomi warga desa. 4).Belum berkembangnya proses konsolidasi
dan kerjasama antar pihak terkait untuk mewujudkan BUMDes sebagai patron
ekonomi yang berperan memajukan ekonomi kerakyatan. 5). Kurangnya
responsivitas Pemda untuk menjadikan BUMDes sebagai program unggulan
untuk memberdayakan desa dan kesejahteraan masyarakat.

Secara substansial, UU No 6 tahun 2014 mendorong desa sebagai
subjek pembangunan secara emansipatoris untuk pemenuhan pelayanan dasar
kepada warga, termasuk menggerakan aset-aset ekonomi lokal. Posisi
BUMDes menjadi lembaga yang memunculkan sentra-sentra ekonomi di desa
dengan semangat ekonomi kolektif.

Perbedaan antara BUMDes dan ekonomi pribadi maupun kelompok
masyarakat lainnya sebenarnya tidak ada yang perlu dipertentangkan.
Semuanya saling melengkapi untuk menggairahkan ekonomi desa. Namun,
BUMDes merupakan lembaga yang unik dan khas sepadan dengan keunikan

desa.



Yunanto (2014:7) menjelaskan keunikan BUMDes sebagai berikut: 1)
BUMDes merupakan sebuah usaha desa milik kolektif yang digerakkan oleh
aksi kolektif antara pemerintah desa dan masyarakat. BUMDes merupakan
bentuk public and community partnership atau kemitraan antara pemerintah
desa sebagai sektor publik dengan masyarakat setempat. 2) BUMDes lebih
inklusif dibanding dengan koperasi, usaha pribadi maupun usaha kelompok
masyarakat yang bekerja di ranah desa. Koperasi memang inklusif bagi
anggotanya, baik di tingkat desa maupun tingkat yang lebih luas, namun
koperasi tetap ekslusif karena hanya untuk anggota.

Ruang usaha yang bisa dilakukan oleh BUMDes telah di atur oleh UU
No 6 tahun 2014 pasal 87 ayat 3 yang menyebutkan BUMDes dapat
menjalankan usaha di bidang ekonomi dan/atau pelayanan umum sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Artinya, BUMDes dapat
menjalankan pelbagai usaha, mulai dari pelayanan jasa, keuangan mikro,
perdagangan, dan pengembangan ekonomi lainnya. Sebagai contoh, BUMDes
bisa membentuk unit usaha yang bergerak dalam keuangan mikro dengan
mengacu secara hukum pada UU Lembaga Keuangan Mikro maupun UU
Otoritas Jasa Keuangan.

Berdasarkan penjelasan diatas maka kami mengangkat tema Strategi
Pengembangan BUMDES Sebagai Pilar Ekonomi Desa Tolongio Kecamatan
Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara yang selanjutnya diterapkan dalam

kegiatan KKS pengabdian yang diusung oleh LPM Universitas Negeri



Gorontalo, khususnya pada lokasi Desa Tolongio, Kecamatan Anggrek,

Kabupaten Gorontalo Utara, Provinsi Gorontalo.

1.2 Usulan Penyelesaian Masalah
Penyelesaian masalah di atas, akan dilakukan dengan beberapa tahapan
kegiatan sebagai berikut:
1. Melakukan pendataan dan identifikasi tata kelola Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes)
2 Pelatihan dan penyuluhan dalam rangka pengembangan BUMDes dengan
bentuk :
a. Seminar Pengelolaan Keuangan
b. Seminar Sanitasi Lingkungan

3 Pendampingan dalam rangka penguatan strategi pengembangan BUMDes

3.1 Teknologi Penyelesaian Masalah

Untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh mitra dalam program
pengabdian KKS ini maka dilakukan dengan sosialiasi/pembekalan/pelatihan
kepada masyarakat atas pentingnya strategi BUMDes.

Lembaga mitra yang bertanggung jawab dalam kegiatan ini adalah
Pemerintah Desa Putiana dan Pemerintah Kecamatan Anggrek serta Dinas Tenaga

Kerja dan Transmigrasi Provinsi Gorontalo.

3.2 Profil Kelompok Sasaran Dan Potensi/Permasalahan



Kelompok sasaran/mitra yang akan menjadi target pelaksanaan program
Pengabdian Masyarakat ini adalah Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Tolongio
Kecamatan Anggrek yang di pimpin oleh Bapak Dedi Hamim, SE.

Adapun tempat pelaksanaan kegiatan KKS pengabdian bertempat di Desa
Tolongio Kecamatan Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara dipilih sebagai lokasi
KKS karena terdapat memiliki Badan Usaha Milik Desa sendiri.

Realita yang terjadi di lapangan adalah, Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) ini belum dikelola secara benar dan maksimal, mulai dari strategi
pelaksanaannya, manajemen organisasi dan tata kelola keuangannya. Sehingga
dengan permasalahan tersebut maka kegiatan pengabdian pada masyarakat yang
dikemas dalam bentuk Kuliah Kerja Sibermas (KKS) ini diharapkan mampu
memberikan warna baru terhadap tata kelola BUMDes secara benar, efektif dan

efisien.
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BAB 11

TARGET DAN LUARAN

Target dan luaran yang akan dicapai dalam pelaksanaan KKS Pengabdian ini

meliputi:

2.1.

2.2.

2.3.

2.4.

Pembaruan peta fungsi struktur dalam pemerintahan desa

Luaran pada KKS Pengabdian ini adalah dapat meningkatkan penataan
kelembagaan

Peningkatan kapasitas SDM di Desa

Luaran lain yang diharapkan dari kegiatan KKS Pengabdian ini adalah
meningkatnya kapasitas sumber daya manusia untuk mengelola dan
mengembangkan BUMDes yang akuntabel dan berkinerja baik.
Peningkatan inisiatif lokal untuk menggerakkan potensi ekonomi lokal
Target lain yang diharapkan dalam KKS pengabdian ini adalah dapat
meningkatkan inisiatif lokal untuk menggerakkan potensi ekonomi lokal
bagi peningkatan kesejahteraan social dan ekonomi warga desa.
Peningkatan proses konsolidasi dan kerja sama antar pihak terkait
Harapan lainnya pada pelaksanaan KKS pengabdian ini adalah dapat
meningkatkan proses konsolidasi dan kerja sama antar pihak terkait untuk
mewujudkan BUMDes sebagai patron ekonomi yang berperan memajukan

ekonomi masyarakat desa.
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BAB IlI

METODE PELAKSANAAN

3.1 PERSIAPAN DAN PEMBEKALAN
Persiapan dan Pembekalan dilakukan oleh mahasiswa, dosen dan kelompok
sasaran.
3.1.1. Persiapan dan pembekalan oleh mahasiswa meliput :
¢ Persiapan administrasi

Pelaksanaan kegiatan KKS Pengabdian ini dimulai dari

pemrograman mata kuliah KKS pada KRS Online. Persyaratan

lengkap bagi mahasiswa yang akan terlibat dalam pelaksanaan KKS

Pengabdian sebagai berikut :

a. Calon peserta telah menyelesaikan 115 SKS, baik kependidikan
maupun nonkependidikan yang telah diatur secara otomatis
melalui pengaturan pengambilan matakuliah KKS di Sistem
Informasi Akademik UNG

b. Calon peserta harus memprogram KKS melalui KRS pada tahun
berjalan.

c. Mekanisme pendaftaran peserta KKS pengabdian dengan alur
sebagai berikut :

v' Mahasiswa wajib memprogramkan dan menginput mata

kuliah KKS secara online.
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Mahasiswa wajib mengisi biodata online melalui
http:/lpm.ung.ac.id
Biodata mahasiswa diprint-out, kemudian dimasukkan ke
LPM (dengan melengkapi berkas pada poin dibawah ini)
untuk di validasi.
Setelah dinyatakan valid, mahasiswa diberi pengantar untuk
membayar biaya pendaftaran KKS pengabdian di Bank.
Bukti (slip) asli pembayaran pendaftaran KKS dimasukkan
ke LPM.
Pada saat pendaftaran calon peserta melengkapi berkas
sebagai berikut :
1) Transkrip nilai dari Jurusan/Program Studi Diketahui
Pembantu Dekan |
2) Surat keterangan berbadan sehat dari dokter
3) Memasukkan pas photo warna 3x4 cm (1 lembar) dan
2x3 ¢cm (1 lembar)
Membayar biaya pendaftaran Rp.600.000,- (enam ratus ribu
rupiah) ke rekening Rektor UNG melalui bank yang
ditunjuk panitia atas nama Rektor Universitas Negeri

Gorontalo.
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e Persiapan waktu
Mengingat waktu pelaksanaan KKS Pengabdian ini dilaksanakan
bersamaan dengan kegiatan perkuliahan sedangkan jangka waktu
pelaksanaan selama dua bulan maka waktu pelaksanaannya
dilakukan pada hari jumat, sabtu dan minggu selama 4 minggu
perbulan. Dengan demikian frekuensi kegiatan per bulan adalah 12
hari kegiatan yang dilaksanakan selama 2 bulan

e Persiapan pengetahuan dan ketrampilan
Mahasiswa yang dipilih untuk melaksanakan kegiatan ini sebaiknya
berasal dari program studi Manajemen Keuangan, Akuntansi dan
Hukum, mengingat tema kegiatannya yang membutuhkan keilmuan
pada program studi ini. Mahasiswa program studi Manajemen harus
mempersiapkan pengtahuan khususnya di bidang pemasaran,
mahasiswa program studi Akuntansi lebih fokus pada pengelolaan
keuangan rumah tangga, dan mahasiswa Hukum harus
mempersiapkan diri  khususnya keilmuan dibidang Hukum
khususnya hal-hal yang berkaitan dengan badan usaha.

e Persiapan sarana dan prasarana
Bersama-sama dengan dosen pembimbing lapangan menyiapkan
tempat dan materi dan perlengkapan lainnya yang berhubungan

dengan sosialisasi tentang BUMDes.
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3.1.2. Persiapan oleh dosen pembimbing lapangan meliput :
e Persiapan administrasi
Proses Pelaksanaan kegiatan KKS Pengabdian ini dari sisi dosen
pembimbing dimulai dari pengusulan proposal pengabdian secara

online melalui website http://lpm.ung.ac.id. Usulan dari dosen ini

akan diproses oleh bagian akademik fakultas dan selanjutnya akan
masuk ke tim LPM.

e Persiapan pengetahuan dan ketrampilan
Dosen pelaksana kegiatan KKS Pengabdian ini terdiri dari dosen
jurusan Komunikasi bidang keilmuan Manajemen Sumber Daya
Manusia dan Manajemen Keuangan. Kolaborasi Dua kelmuan ini
yang dibutuhkan untuk melaksanakan pengabdian dengan tema
tersebut diatas sehingga bisa mendapatkan hasil yang maksimal.

e Persiapan sarana dan prasarana
Bersama-sama dengan mahasiswa peserta KKS menyiapkan tempat
dan bahan-bahan vyang diperlukan dalam memproduksi kue

tradisional tersebut.

3.2. TAHAP KEGIATAN MAHASISWA DAN DOSEN PEMBIMBING
Sesuai dengan rencana kegiatan dan persiapan yang telah dilakukan
untuk pelaksanaan kegiatan “Strategi Pengembangan BUMDes Sebagai Pilar
Ekonomi Desa di Desa Tolongio Kecamatan Anggrek Kabupaten Gorontalo

Utara” sesuai pada tabel di bawah ini.

15


http://lpm.ung.ac.id/

Volume

No Nama Pekerjaan Program (JKEM) Ket
1 Pengurusan ljin Perijinan 2X8
2 Persiapan e Pembekalan e 30x8 Lokasi di
e Bahan dan Alat e 30x4 UNG
e Pembagian Tugas o 30x4
3 Sosialisasi e Perkenalan e 30x4 Lokasi di
Program e Pembentukan e 30x4 Desa
Kelompok Tolongio
e Penentuan Lokasi e 30x4
4 Pelaksanaan e Penyuluhan e 30x16 Lokasi di
Program e Demonstrasi e 30x64 Desa
e Pelatihan e 30x64 | Tolongio
e Evaluasi e 30x16
5 Keberlanjutan e Rangkuman e 30x8 Lokasi di
evaluasi e 30x16 Desa
e Penyusunan Tolongio

program lanjutan

Total jam kerja efektif adalah 148 jam

16




BAB 4

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

Pada tahun 2012 LPM Universitas Negeri Gorontalo mendapatkan dana
hibah untuk 1 (satu) seri program KKN-PPM dalam tema Pengembangan Usaha
Kerajinan Anyaman Berbasis Eceng Gondok (Eichhorniacrassipes) Untuk
Peningkatan Pendapatan Keluarga. Adapun hasil yang telah dicapai oleh satu seri
program KKN-PPM pada tahun 2012 tersebut antara lain telah meningkatnya
masyarakat untuk berpartisipasi dalam perbaikan lingkungan dengan memanfaatkan
tumbuhan eceng gondok yang selama ini menjadi penyebab dominan dalam
kerusakan di danau Limboto, diperolehnya respons yang positif dari pihak lain yang
terkait terutama pemerintah daerah dan pihak swasta untuk lebih aktif dalam
penyelamatan keberadaan danau Limboto serta adanya kenaikan yang signifikan
oleh masyarakat yang tinggal di sekitar pesisir danau Limboto yang memanfaatkan
eceng gondok sebagai bahan kerajinan dan usaha kecil.

Selain itu beberapa program lainnya yang telah diperoleh dalam bidang
pengabdian pada masyarakat yang dikelola oleh LPM Universitas Negeri Gorontalo
antara lain; pengabdian masyarakat bagi dosen muda sumber dana PNBP sejumlah
50 judul, pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana BOPTN sejumlah 10
judul, pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana DIKTI; Program 1bM bagi
dosen sejumlah 1 judul, Program KKN-PPM bagi dosen dan mahasiswa sejumlah 2
judul, Program PM-PMP bagi dosen sejumlah 3 judul; Pengabdian masyarakat

berupa kegiatan kemah bakti oleh dosen dan mahasiswa di desa binaan lluta
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Kecamatan Batudaa Kabupaten Gorontalo, Program kerjasama pengabdian
masyarakat dengan instansi terkait antara lain; Program Inkubator Bisnis, kegiatan
pembinaan 30 UKM Tenant selama 8 bulan kerjasama dengan Dinas Koperindag
Prov. Gorontalo dan LPM UNG dengan pembiayaan dari kementerian Koperasi dan
UMKM RI, Program BUMN Membangun Desa yakni kegiatan pembinaan bagi
cluster pengrajin gulaaren di desa binaan Mongiilo kerjasama BRI dengan LPM
UNG, Program Pemuda Sarjana penggerak pembangunan di pedesaan yakni
kegiatan pendampingan terhadap pemuda sarjana yang ditempatkan di desa
kerjasama antara dinas DIKPORA Prov. Gorontalo dan LPM UNG dibiayai oleh
kemenpora RI, Program peningkatan ketrampilan tenaga Instruktur dan
Pendamping di LPM UNG berupa kegiatan TOT Kewirausahaan bagi calon

instruktur LPM UNG.
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BAB V

HASIL YANG DICAPAI

5.1 Gambaran Umum

5.1.1 Profil Desa Putiana

a. Profil Desa

No Luas wilayah Menurut Luas Ha
Pegunungan

1 Luas Pemukiman 78 Ha
2 Luas Persawahan 3 Ha
3 Luas Perkebunan 72 Ha
4 Luas Tanah Basah/Rawa 85 Ha
5 Luas Tegalan/Pertanian 1042.8 Ha
6 Luas Perkantoran 0.7 Ha
7 Luas Prasarana Umum Lainnya 147.60 Ha
8 Luas Kawasan Hutan 270 Ha

Total Luas 1699.1 Ha

Sumber : Profil Desa Tolongio (2014)

I. Perkembangan Kependudukan

A. Jumlah Penduduk

No Jumlah Jenis Kelamin
Laki-Laki Perempuan

1 Jumlah Penduduk Tahun ini 638 668

2 Jumlah penduduk Tahun Lalu 611 632

3 Persentase Perkembangan 0.04 0.06

Sumber : Profil Desa Tolongio (2014)
B. Jumlah Keluarga
Jumlah
No Jumlah KK Laki- Jumlah KK | Jumlah
L aki Perempuan | Total KK

1 | Jumlah kepala keluarga tahun ini 293 15 308
2 | Jumlah kepala keluarga tahun lalu 278 11 289
3 Presentase perkembangan 0.05 0.36 0.07

Sumber : Profil Desa Tolongio (2014)

19




1. Ekonomi Masyarakat

A. Pengangguran

No Jumlah Penduduk

1 Jumlah angkatan kerja (penduduk usia 18-56) 771 orang

2 Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang masih sekolah dan tidak bekerja
87 orang

3 Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang menjadi ibu rumah tangga 293
orang

4 | Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang bekerja penuh 514 orang

5 Jumlah penduduk usia 18-58 tahun yang tidak bekerja 132 orang

6 Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang cacat dan tidak bekerja 0 orang

7 Jumlah penduduk usia 18-58 tahun yang cacat dan bekerja 1 orang

Sumber : Profil Desa Tolongio (2014)

B. Kesejahteraan Keluarga

No Kesejahteraan Keluarga Jumlah
1 Jumlah keluarga prasejahtera 121 keluarga
2 Jumlah keluarga sejahtera 1 96 keluarga
3 Jumlah keluarga sejahtera 2 74 keluarga
4 Jumlah keluarga sejahtera 3 17 keluarga
5 Jumlah keluarga sejahtera 3 plus -
Total Jumlah Kepala Keluarga 308 keluarga

Sumber : Profil Desa Tolongio (2014)
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2. Pendidikan Masyarakat

A. Tingkat Pendidikan Penduduk

No Pendidikan Penduduk Jumlah
1 Buta Aksara dan Huruf Latin 21 Orang
2 | Usia 3-6 tahun yang masuk TK dan Kelompok Bermain | 28 Orang
Anak
3 | Anak Cacat Fisik dan Mental 1 Orang
4 | SD/Sederajat 298 Orang
5 | Tamat SD/Sederajat 253 Orang
6 | SLTP/Sederajat 176 Orang
7 | Tamat SLTP/Sederajat 132 Orang
8 | Tidak Tamat SLTP 27 Orang
9 | SLTA/Sederajat 78 Orang
10 | Tamat SLTA 17 Orang
11 | D-2 5 Orang
12 | Tamat D-2 4 Orang
13 | S-1 8 Orang
14 | Tamat S-1 5 Orang

Sumber : Profil Desa Tolongio (2014)

5.2 Hasil Dan Pembahasan

5.2.1 Hasil

Tema kegiatan Kuliah Kerja Sibermas Universitas Negeri Gorontalo

Periode Agustus s/d September Tahun 2015 yakni “Strategi Pengembangan

BUMDes sebagai Pilar Ekonomi Desa di Desa Tolongio Kecamatan Anggrek

Kabupaten Gorontalo Utara”

Pengelolaan BUMDes di desa Tolongio belum dilakukan secara maksimal.

Terutama pada pengelolaan keuangan BUMDes itu sendiri. dengan adanya

pelatihan dan seminar pengelolaan keuangan, maka diharapkan tata kelola

BUMDes dapat meningkat ke arah yang lebih baik, trutama pada pengelolaan
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keuangannya. Dengan pengelolaan keuangan yang baik, maka dengan sendirinya

BUMDes dapat berkembang.

5.2.2 Pembahasan

Beberapa permasalahan tidak berkembangnya BUMDes pada umumnya
disebabkan oleh kondisi obyektif pedesaan yakni rendahnya produktivitas
pelayanan di Desa selama ini lebih disebabkan oleh lemahnya sumberdaya manusia
di bidang manajemen, organisasi yang kurang professional, penguasaan teknologi
dan pemasaran yang lemah, serta rendahnya kualitas kewirausahaan dari para
pelaku usaha mikro.

Masalah pengembangan BUMDes juga bertambah rumit karena kebanyakan
usaha mikro kurang difasilitasi dengan akses terhadap permodalan, informasi,
pasar, teknologi dan factor-faktor penunjang bisnis lainnya. Oleh karena itu
diperlukan kebijakan dalam bentuk affirmative action atau tindakan keberpihakan,
yakni bahwa pemerintah dan pemerintah daerah memang harus mengembangkan
BUMDes (www.kemendagri.com; 2011)

Ada dua piihak yang diharapkan berperan aktif dalam mengembangkan
BUMDes:

1. Pemerintah Daerah, diharapkan membantu dalam regulasi, program maupun
bantuan teknis dan permodalan.
2. Swasta, diharapkan melakukan kemitraan pendampingan maupun

permodalan baik yang terkait langsung dengan kegiatan pemberdayaan
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usaha ekonomi masyarakat maupun program perusahaan seperti Corporate

Social Responsibility (CSR).

Perspektif BUMDes ke Depan

Kebijakan pemerintah dalam upaya pengembangan BUMDes, diperlukan
suatu pemahaman yang terukur dan mendalam (diagnosis) untuk mengetahui apa
sebenarnya permasalahan yang dihadapi oleh tiap-tiap usaha BUMDes di
masyarakat yang akan dibina. Pembinaan tidak mungkin berhasil tanpa adanya
pemahaman yang utuh atas kebutuhan klien dan tidak berkesinambungan.

Pengembangan BUMDes membutuhkan pembinaan yang berkelanjutan guna
mencapai sasaran. Perlunya pengembangan BUMDes, antara lain:

1. Pengembangan unit usaha BUMDes idealnya bertumpu pada potensi dan
kondisi local serta lebih berorientasi pada proses yang partisipatif;

2. Pengembangan BUMDes bukan hanya pada strategi pemecahan
permasalahan saja, tapi sampai pada strategi rencana tindak pengembangan
unit usaha;

3. Pengembangan BUMDes hendaknya melibatkan seluruh stakeholders, baik

komponen masyarakat, pemerintah dan legislative serta dunia usaha.
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Tondano
Kotamobagy
Gorontalo
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ath e 3 ST
Google PO § SEE *
Datapeta 82014 Google  Persyaratan  Privasi  Laporkanmasalah  50kmi__1
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Lampiran :Biodata Penanggung Jawab / Dosen Pembimbing Lapangan

BIODATA
1 | Nama Lengkap Moh. Agussalim Monoarfa, SE., MM. (L)
2 | Jabatan Fungsional Lektor
3 | Jabatan Struktural -
4 | NIP/NIK/Identitas lainnya 19800817 200501 1 004
5 | NIDN 0017088001
6 | Tempat dan Tanggal Lahir Gorontalo, 17 Agustus 1980
7 | Alamat Rumah JI. Gunung Agung No. 28 Kel. Siendeng Kec.
Hulonthalangi Kota Gorontalo
8 | Nomor Telepon/Faks/HP 0852 5605 8999
9 | Alamat Kantor Jalan Jenderal Sudirman Nomor 6 Kota
Gorontalo
10 | Nomor Telepon/Faks 0435 821125/0435 821752
11 | Alamat E-mail agusmonoarfa@yahoo.co.id
12 | Lulusan yang telah dihasilkan | + 30 mahasiswa
13. Mata Kuliah yang diampu 1. Manajemen Perbankan (S1)
2. Manajemen Keuangan (S1)
2. Manajemen Keuangan Lanjutan (S1)
3. Pasar Modal dan Teori Portofolio (S1)
4. Riset Manajemen Keuangan (S1)

a. Riwayat Pendidikan

S-1 S-2 S-3
Nama Perguruan Tinggi STIEM Bongaya — | Universitas Brawijaya | -
Makassar Malang
Bidang IImu Manajemen Manajemen Keuangan | -
Keuangan dan
Perbankan
Tahun Masuk-Lulus 1999 - 2003 2007-2009 -

Judul Skripsi/Tesis/Disertasi

Pengaruh Promosi
terhadap VVolume

Penjualan Pada PT.

Hadji Kalla
Makassar

Analisis Komparasi
Kinerja Keuangan
Bank BUMN dan
Bank Asing Periode
2002 — 2010

Nama Pembimbing/Promotor

1. Dr. Djumabhir,
MM.

2. Dr. Soemarsono,
MM.
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BUMN Tahun 2002-2007

3/September 2010

b.  Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir
Pendanaan
No. | Tahun Judul Penelitian sumber Jumlah
(Rp)
1 | 2009 | Analisis Komparasi Kinerja - -
Kauangan Bank BUMN dan Bank
Asing
2 | 2013 | Analisis Komparasi Kinerja| PNBP FEB 5.000.000
Kauangan PT. Holcim, Tbk dan PT.
Semen Gresik, Tbk
c.  Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat Dalam 5 Tahun Terakhir
Judul P bdian Kepad Pendanaan
No. | Tahun Ha I\e/lnagsiar;?(r;t spaca Sumber (JJS{QISE)
1 2014 | Optimalisasi Hasil Olahan Eceng
PNBP UNG 25.000.000
Gondong Di Desa Hutadaa
d. Pengalaman Penulisan Artikel llmiah Dalam Jurnal Dalam 5 Tahun
Terakhir
No. Judul Artikel limiah Volume/ Nama Jurnal
Nomor/Tahun
1 Prospek Investasi Bidang Pertanian | Edisi XII/Jan- Kebijakan
di Provinsi Gorontalo Maret/2009 Publik
2 Analisis Kinerja Keuangan Bank Vol. 3 No Oikos — Nomos




e.

Pengalaman Penulisan Buku Dalam 5 Tahun Terakhir
No. Judul Buku Tahun | Jumlah Penerbit
Halaman
1 Komparasi Kinerja 2014

Keuangan Bank Umum
dan Bank BUMN

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah
benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di
kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya

sanggup menerima risikonya.

Gorontalo, November 2015
Ketua Pengusul,

Moh. Agussalim Monoarfa, SE,MM
NIP. 19800817 200501 1 004
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A. ldentitas Diri

BIODATA

1. | Nama Lengkap Rizan Machmud, S.Kom,M.Si (L)

2. | Jabatan Fungsional Lektor

3. | Jabatan Struktural Kepala Divisi Infrastruktur PUSTIKOM

4. | NIP/NIK/ldentitas lainnya | 19830716 200912 1 006

5. | NIDN 0016078304

6. | Tempat dan Tanggal Gorontalo, 16 Juli 1983
Lahir

7. | Alamat Rumah JI. Andalas No. 56 Kota Gorontalo

8. | Nomor Telepon/HP 081340519189/08114319889

9. | Alamat Kantor JI. Jend. Sudirman No. 6

10. | Alamat e-mail rizan@ung.ac.id

11. | Lulusan yang telah S-1= 5orang; S2 = - orang; S3 = - orang
dihasilkan

14. Mata Kuliah yang Diampu

1. Sistem Informasi Manajemen

2. Analisis dan Metode Perancangan system

3. Manajemen Keuangan 2

4. Pengantar Manajemen

5. Pengenalan dan Pengetahuan Aplikasi
Komputer

B. Riwayat Pendidikan

S-1 S-2
Nama Sekolah Tinggi Manajemen Universitas Hasanuddin
Perguruan Informatika dan Komputer (UNHAS) Makassar
Tinggi (STMIK Dipanegara Makassar
Bidang limu Sistem Informasi Manajemen

Tahun Masuk-
Lulus

Masuk 2001, Lulus 2005

Masuk 2006, Lulus 2008

Judul Perancangan Sistem Analisis Kepuasan Pengguna
Skripsi/Thesis/ | Informasim Inventory Pada PT | Sistem Informasi T3 Online
Disertasi Sucofindo Cab. Makassar Pada Seluruh Unit Area Kerja
PT. Telkom Divre VII Makassar
Nama Drs.H. Badu Ahmad , M.Si Prof. Dr. Haris Maupa, SE, M.Si
Pembimbing Sardin Damis, S. Kom Dr. Mahlia Muis, SE, M.Si
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C. Pengalaman Penelitian dalam 5 Tahun Terakhir

No.

Tahun

Judul Penelitian

Pendanaan

Sumber

Jumlah (Rp)

2010

Analisis kepuasan pengguna
sistem informasi tat usaha
pada universitas negeri

gorontalo

PNBP

5.000.000

2011

Perancangan sistem informasi
inventori pada PT. Sucofindo
Cab. Makassar

Biaya Sendiri

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat 5 Tahun Terakhir

No.

Tahun

Judul Pengabdian Kepada
Masyarakat

Pendanaan

Sumber

Jmlh (Juta
Rp)

2010

Pelatihan pembelajaran
berbasis teknologi informasi
bagi mahasiswa baru jurusan
manajemen fakultas ekonomi
dan bisnis universitas negeri

gorontalo

PNBP

3.000.000

2012

Nara sumber workshop
pemanfaatan INHERENT di

perguruan tinggi

DIKTI

2012

Narasumber workshop
pengelolaan dan pemanfaatan
jejaring e-pendidikan
Jardiknas Zona Perguruan
tinggi INHERENT)

PUSTEKOM
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E. Pengalaman Penulisan Artikel Ilmiah Dalam Jurnal Dalam 5 Tahun
Terakhir

No. Judul Artikel Volume/Nomor/Tahun Nama Jurnal

1

Catatan: bisa dicek di Portal Garuda.

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar
dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima resikonya.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya.

Gorontalo, November 2015
Anggota Pengusul,

Rizan Machmud, S.Kom., M.Si.
NIP. 19830716 200912 1 006
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